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Abstract

Hirs@@prung's disease was a congenital bowel motility disease characterized by a
lack of enteric ganglion cells in the distal intestine, resulting in functional intestinal
obstruction. Surgery is often used to treat each case of Hirschsprung's disease, with
surgery on the gastrointestinal tract increasing the risk of wound infections. Gut
disturbances induce resistance to infection, delayed cognitive development, and
problems with nutritional status. This study was a descriptive and analytical
observational study. The primary data were taken from the registration data of
Hirschprung's disease patients at RSPAL dr. Ramelan Surabaya in 2016-2020. The
patient's nutritional condition was obtained by plotting the WHO weight per age
curve for children aged 0 to 5 years. There were observations of 38 patients who
met the study requirements, four patients who had poor nutriti@al status, and one
who had excess nutritional status, none of which experienced complications in the
form of surgjgal wound infections. In 10 patients with poor nutritional status, two
experienced complications in the form of surgical wound infection, and in 23 patients
g#ih good nutritional status, 1 experienced surgical wound infectiongglhe
contingency coefficient correlation test results showed p-value = 0.408 (p >a). There
was no significant association between the nutritional condition of Hirschprung's
disease patients with surgical wound infections at RSPAL dr. Ramelan Surabaya

Keywords: Hirschsprung's disease, nutritional status of children, surgical site
infection.

Abstrak

Penyakit Hirschsprung adalah kelainan motilitas usus kongenital yang
menyebabkan obstruksi usus fungsional akibat tidak adanya sel ganglion enterik
pada bagian distal usus. Tatalaksana dari setiap kasus penyakit Hirschprung adalah
pembedahan, di mana pembedahan pada saluran pencernaan meningkatkan resiko
terjadinya infeksi luka operasi. Gangguan pada usus menyebabkan penurunan
resistensi terhadap infeksi, keterlambatan perkembangan kognitif, dan masalah
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pada status gizi. Penelitian bersifat deskriptif dan analitik observasional
menggunakan data primer berupa data rrekam medis pasien penyakit Hirschsprung
di RSPAL dr. Ramelan Surabaya periode waktu 2016-2020. Status gizi pasien
ditentukan dengan plotting pada kurva berat badan per umur (BB/U) dari WHO
untuk balita berusia 0-5 tahun. Pengamatan dari 38 pasien yang memenuhi syarat
E3nelitian, didapatkan empat pasien dengan kondisi gizi yang kurang dan satu
@asien yang memiliki status gizi lebih, tidak ada yang mengalami komplikasi berupa
infeksi luka operasi. Pengamatan pada 10 pasien status gizi yang jelek terdapat dua
pasien mengalami komplikasi infeksi luka operasi dan dari 23 pasien dengan status
gizi baik terdapat satu pasien mengalami infeksi luka operasi. Hasil uji korelasi
koefisiensi kontingensi menunjukkan P-value = 0,408 (p>a). Tidak didapatkan
adanya hubungan antara status gizi pasien penyakit Hirschsprung dengan infeksi
luka operasi di RSPAL dr. Ramelan Surabaya.

Kata kunci: Penyakit Hirschsprung, status gizi anak, infeksi luka operasi.

PENDAHULUAN

Penyakit Hirschsprung (HSCR) adalah kelainan motilitas usus kongenital
dengan insiden 1:5000, proporsi kejadiannya antara individu berjenis kelamin laki-
laki dan perempuan sebesar 4:1. Penyakit ini terjadi karena tidak adanya sel
ganglion enterik dari usus bagian distal yang menyebabkan obstruksi usus
fungsional kronis (Kyrklund et al., 2020). Pasien yang mengalami penyakit ini pada
saat fase neonatal memiliki gejala berupa distensi abdomen, bilious vomiting,
kegagalan pengeluaran mekonium dalam periode 24 jam pertama setelah neonatus
dilahirkan, dan intoleransi makan. Pada saat fase kanak-kanak, pasien dengan
penyakit ini datang dengan keluhan konstipasi kronis yang parah, dan dapat
dibedakan dengan adanya riwayat keterlambatan pengeluaran mekonium saat
lahir, kegagalan untuk tumbuh, dan distensi abdomen (Holcomb et al., 2019).

Nutrisi yang tidak adekuat mempengaruhi morbiditas, mortalitas, dan kualitas
hidup (Péter et al., 2015). Kondisi gizi atau status gizi seseorang merupakan hasil
pengukuran yang menggambarkan keseimbangan input dengan output nutrien.
Periode awal kanak-kanak merupakan periode golden age, di mana seorang
individu aktif untuk tumbuh dan berkembang sehingga kebutuhan nutrisinya harus
dipenuhi dengan seimbang (Ariati et al., 2018). Usus merupakan lokasi penting
pertemuan host dan patogen untuk menginisiasi respon imun agar memberikan
proteksi dari invasi patogen, mengontrol penyerapan nutrien dan Kkalori, serta

memodulasi respon hormonal. Gangguan pada usus telah dihubungkan dengan




Giur et al,,HTMJ, Vol. 20 No. 1 (2022)

malnutrisi, keterlambatan perkembangan kognitif, = peningkatan kerentanan
terhadap infeksi dan peningkatan resiko mortalitas (Arndt and Walson, 2018).
Pembedahan menciptakan sebagian besar infeksi, cedera, kecelakaan, dan
kematian di rumah sakit (Andersen, 2019). Infeksi luka operasi dapat dipicu oleh
adanya infeksi nosokomial setelah prosedur pembedahan, dan hal tersebut
berkontribusi pada morbiditas dan mortalitas pasien. Infeksi luka operasi telah
menjadi salah satu problem utama kesehatan, serta kenaikan kejadian resistensi
antibiotik yang berhubungan dengan infeksi luka operasi juga telah menjadi
tantangan besar untuk para dokter (Sattar et al., 2019). Tiga dari 50 pasien penyakit
Hirschsprung yang menjalani pembedahan di RSPAL dr. Ramelan mengalami
infeksi luka operasi sebagai komplikasi pasca operasi. Ketiganya berusia balita (6
bulan — 3 tahun), berjenis kelamin laki-laki, dua di antaranya memiliki status gizi

kurang.
METODE PENELITIAN

Penelitian bersifat deskriptif dengan desain analitik observasior% sehingga
tidak melakukan intervensi terhadap subjek penelitian. Tujuan utama penelitian ini
adalah untuk menganalisis hubungan antara satu fenomena dengan fenomena
lainnya dari peristiwa tertentu dengan model pendekatan point time. Pengumpulan
data dilakukan secara potong lintang (cross sectional study). Penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif karena dilakukan pengukuran data variabeﬁang diteliti secara
dan disajikan dalam bentuk data statistik (Suraaa, 2018). Penelitian ini telah
mendapatkan surat keterangan layak etik dari RSPAL dr. Ramelan Surabaya
dengaH\omor 69/EC/KEP/2021.

Data penelitian berupg data sekunder yang diambil dari data rekam medis
pasien di bagian bedah anak di RSPAL Dr. Ramelan Surabaya periode waktu 2016-
2020. Sampel penelitian telah memenuhi kriteria inklusi yaitu merugakan pasien
yang telah terdiagnosis memiliki penyakit Hirschsprung dan dirawat di RSPAL dr.
Ramelan rabaya periode waktu 2016-2020. Penelitian ini dilaksanakan
bertempat di RSPAL dr. Ramelan Surabaya pada bulan ApriI-SepteE)er 2021.
Proses pengambilan sampel menggunakan metode non probability consecutive
sampling sehingga didapatkan jumlah sampel yang memenuhi kriteria inklusi
sebesar 38 pasien. Terdapat dua instrumen dalam penelitian ini yang meliputi : (1)
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data rekam medis pasien bedah anak di RSPAL dr. Ramelan periode waktu 2016-
2020; dan (2) kurva berat badan menurut usia 0-5 tahun yang bersumber dari WHO.
Data penelitiaraang terkumpul akan dianalisis secara deskriptif dan statistik
menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS). Analisis univariat
dan analisis bivariat (tes korelasi) merupakan jenis analisis statistik yang digunakan
dalam analsis statistik penelitian ini. Analisis bivariat akan disajikan dalam bentuk

tabel dua kolom.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data rekam medis pada pasien yang
mengalami penyakit Hirschsprung di RSPAL dr. Ramelan Surabaya periode tahun
2016-2020, ditemukan 50 pasien yang telanh menjalani operasi, di mana 12 di
antaranya tidak dimasukkan sebagai sampel penelitian karena adanya kriteria

eksklusi.

Jenis Kelamin Pasien

Tabel 1. Distribusi jenis kelamin pasien

Karakteristik Pasien Jumlah (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 32 84,2
Perempuan 6 15,8
Jumlah 38 100

Berdasarkan tabel 1 di atas, jumlah pasien penyakit Hirschsprung terbanyak adalah
laki-laki.

Status Gizi Pasien

Tabel 2. Distribusi status gizi pasien

Karakteristik pasien Jumlah (n) Persentase (%)
Status Gizi
Buruk 4 10,5
Kurang 10 26,3
Baik 23 60,5
Lebih 1 2,6
Jumlah 38 100
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Berdasarkan tabel 2 di atas, sebanyak 4 pasien memiliki status gizi buruk
(10,5%), 10 pasien memiliki status gizi kurang (26,3%), 23 pasien memiliki status
gizi yang baik (60,5%), dan 1 pasien(2,6%) memiliki status gizi lebih.

Komplikasi Pasien
Tabel 3. Distribusi komplikasi pasien

Karakteristik Pasien Jumlah (n) Persentase (%)
Komplikasi
Tanpa Komplikasi 30 78,9
Infeksi Luka Operasi 3 7.9
Hirschsprung-
associated 2 5,3
enterocolitis
Perdarahan 1 2,6
Perforasi Jejunoileal 1 2,6
Obstruksi 1 2,6
Jumlah 38 100

Berdasarkan tabel di atas 30 pasien tidak memiliki komplikasi (78,9%) diikuti
dengan 3 pasien dengan komplikasi berupa infeksi luka operasi (7,9%), 2 pasien
dengan komplikasi berupa Hirschsprung-associated enterocolitis (5,3%), 1 pasien
dengan komplikasi berupa perdarahan (2,6%), 1 pasien dengan perforasi jejunoileal

(2,6%), dan 1 pasien dengan komplikasi berupa obstruksi (2,6%).

Tabulasi Silang Status Gizi Pasien Penyakit Hirschsprung dengan Infeksi
Luka Operasi

Tabel 4. Tabulasi silang status gizi pasien penyakit Hirschsprung dengan
Infeksi Luka Operasi

Infeksi Luka Operasi

Ya Tidak foial
Status Gizi Buruk 0 4 4
Status Gizi Kurang 2 8 10
Status Gizi Baik 1 22 23
Status Gizi Lebih 0 1 1
Total 3 35 38

Hasil tabulasi sila% antara status gizi dengan infeksi luka operasi

menunjukkan bahwa dari 4 pasien yang memiliki status gizi buruk dan 1 pasien yang
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(6)
memiliki status gizi lebih, tidak ada yang mengalami komplikasi berupa infeksi luka
operasi. Sedangkan pada 10 pasien dengan status gizi ku&ng, 2 di antaranya
mengalami komplikasi berupa infeksi luka operasi dan dari 23 pasien dengan status

gizi baik, 1 di antaranya mengalami komplikasi berupa infeksi luka operasi.

Uji Korelasi Koefisien Kontingensi Status Gizi Pasien Penyakit Hirschsprung
dengan Infeksi Luka Operasi

Tabel 5. Uji Korelasi Koefisien Kontingensi Status Gizi Pasien Penyakit
Hirschsprung dengan Infeksi Luka Operasi

Approximate

M Significance
Nominal by Contingency
Nominal Coefficient 266 408
N for Valid 38
Cases

Data yang didapatkan selanjutnya diolah dengan menggunakan aplikasi
perangl&t lunak SPSS versi 23. Pengolahan data pada tabel 5, menunjukkan
bahwa nilai p sebesar 0,408, dimana nilgi p > nilai a (0,05). Berdasarkan hasil
analisis tersebut, maka tidak didapatkan hubungan yang bermakna antara status
gizi dan infeksi luka operasi pada pasien hirschsprung.

PEMBAHASAN

Kegiatan penelitian mempunyai tujuan untuk mengobservasi karakteristik
pasien serta menganalisis Ebungan antara status gizi pasien penyakit
Hirschsprung dengan infeksi luka operasi di RSPAL dr. Ramelan Surabaya periode
waktu 2016-2020. Penelitian ini berupa studi deskriptif dengan analitik
observasional yang menggunakan instrumen berupa data rekam medis pasien
penyakit Hirschsprung di RSPAL dr. Ramelan Surabaya periode tahun 2016-2020
dan kurva BB/U WHO untuk anak berusia 0-5 tahun. Berdasarkan data rekam medis
didapatkan total 50 pasien penyakit Hirschsprung di RSPAL dr. Ramelan Surabaya,

namun hanya terpilih 38 pasien yang dianggap sesuai dengan kriteria inklusi.
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Karakteristik Pasien

Total 38 pasien penyakit Hirschsprung didapatkan bahwa jenis kelamin laki-
laki 32 orang (84,2%) dan berjenis kelamin perempuan 6 orang (15,8%). Penelitian
yang dilakukan Deviﬁhilvia di Universitas Sumatera Utara menunjukkan bahwa
pasien Hirschsprung berjenis kelamin laki — laki (64,2 %) lebih banyak dibandingkan
perempuan (35,8%) (Mangunsong, 2017). Kedua penelitian tersebut mendukung
teori yang menyebutkan bahwa penyakit Hirschsprung lebih sering diderita pasien
yang berjenis kelamin laki-laki dibandingkan perempuan.

Status gizi/ kondisi gizi sampel (pasien hirschsprung) diukur dengan
menggunakan kurva WHO BB/U usia 0-5 tahun dan 38 sampel pasien
hisrgchprung akan dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu :

Pasien hisrschsprung dengan status gizi kurang, terdapat 4 orang (10,5%).

(2) Pasien hisrschsprung dengan status gizi yang baik, terdapat 10 orang

(26,3%).

(3) Pasien hisrschsprung dengan status gizi lebih, terdapat 1 orang yang

memiliki status gizi lebih (2,6%).

Komplikasi penyakit Hirschsprung yang didapatkan berdasarkan data terdiri
dari infeksi luka operasi, HAEC (Hirschsprung-associated enterocolitis),
perdarahan, perforasi jejunoileal, obstruksi, dan hernia internal. Tedapat 30 pasien
tanpa komplikasi (78,9%), 3 orang pasien dengan infeksi luka operasi (7,9%), 2
pasien dengan HAEC (5,3%), 1 pasien dengan perdarahan (2,6%), 1 pasien dengan
perforasi jejunoileal (2,6%), 1 pasien dengan obstruksi (2,6%), dan 1 pasien dengan
hernia internal (2,6%). Komplikasi serupa juga ditemukan pada penelitian yang

dilakukan Devi Shilvia di Universitas Sumatera Utara (Mangunsong, 2017).

Hubungan Status Gizi Pasien Penyakit Hirschsprung dengan Infeksi Luka
Operasi

Hasil analisis bivariat menggunakan uji korelasi koefisien kontingensi
membuktikan bahwa tidak terdapat korelasi yang bermakna antara status gizi
pasien penyakit Hirschsprung dengan infeksi luka operasi. Hasil tersebut
didasarkan pada analisis statistik yang menunjukkan bahwa nilai p (0,408) lebih
tinggi dari nilai « (0,05), sehingga H1 ditolak dan HO diterima. Tidak adanya korelasi
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pada variabel yang diteliti dapat isebabkan oleh beberapa faktor, seperti jumlah
sampel penelitian yang sedikit sehingga dianggap kurang mewakili populasinya,
durasi perawatan prabedah dan pascabedah, serta wakiu pemberian antibiotik
(Rivai et al., 2013). Hasil studi ini juga selaras dengan studi yang dilakukan oleh
Haryanti (2016), yang menyimpulkan bahwa kondisi infeksi luka operasi tidak
berhubungan dengan status gizi (i pengukuran antropometri) (Haryanti et al., 2016)
dan Eva dkk yang menyatakan bahwa status gizi bukan merupakan determinan dari
kejadian infeksi luka operasi. Adanya penyakit penyerta yang diderita pasien
sebelumnya (TBC, diabetes mellitus) lebih memiliki pengaruh terhadap kejadian
proses penyembuhan luka pada pasien yang melakukan operasi usus, karena
kondisi penyakit kronis dapat mempengaruhi kerja sistem imun (Agustina, 2017).
Penelitian yang dilakukan di Universitas Tokushima Jepang, pasien yang memiliki
status gizi kurang memiliki serum albumin yang normal, sedangkan pasien yang
mengalami trauma dan telah menjalani operasi memiliki status gizi yang baik, tetapi
menunjukkan serum albumin yang rendah, begitu pula pasien dengan berat badan
lebih dan mendapatkan nutrisi adekuat dapat memiliki kadar serum albumin yang
juga rendah. Hal ini menandakan bahwa seorang pasien dengan status gizi kurang
belum tentu memiliki kadar albumin yang juga rendah (Sugino et al, 2014).
Malnutrisi dikaitkan dengan efek samping pada kejadian komplikasi pasca operasi,
sehingga albumin digunakan sebagai ukuran klinis untuk menunjukkan pasien siap
menjalankan operasi dan untuk optimalisasi nutrisi (Moman et al., 2021). Konsumsi
protein tidak mempengaruhi jumlah serum albumin pasien, di mana albumin
dikategorikan sebagai fase akut negatif protein yang jumlahnya dipengaruhi oleh
kondisi inflamasi dan infeksi seperti kondisi pasca operasi (Bharadwaj et al., 2016).
Anemia, salah satu akibat asupan nutrisi yang tidak adekuat adalah suatu kondisi
di mana konsentrasi hemoglobin atau sel darah merah lebih rendah dari normal
sehingga tidak memadai untuk kebutuhan fisiologis manusia (Chaparro and
Suchdev, 2019). Kejadian infeksi luka operasi sangat dipengaruhi aktivitas
makrofag sebagai pertahanan lini pertama proses infeksi. Aktivasi makrofag
membutuhkan jumlah dan tekanan oksigen yang optimal, sehingga pada kondisi
kadar hemoglobin rendah (anemia) akan menurunkan aktivitas makrofag dan
meningkatkan resiko terjadinya infeksi pasca pembedahan. Hubungan antara
anemia dan infeksi luka operasi signifikan pada penelitian Samuel dkk (Wodajo,
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2017). Infeksi luka operasi juga disebabkan oleh knik perawatan luka yang kurang
baik (Rivai et al., 2013). Faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap kejadian
infeksi setelah operasi adalah tingkat kepatuhan perawat/ tenaga medis untuk
melaksanakan standar operasional prosedur perawatan luka operasi (Koto and
Munandar, 2018). Kontrol infeksi memiliki banyak tantangan, terutama peningkatan
pasien rawat inap, peningkatan prevalensi pasien yang menjalani tindakan invasif,
dan peningkatan pasien immunocompromised.Tujuan utama dari kontrol infeksi
adalah untuk mencegah dan menghentikan transmisi infeksi. Kontrol infeksi yang
buruk menyebabkan peningkatan keiajian infeksi dan resistensi bakteri (Habboush
et al., 2021). Tindakan operasi yang dilakukan pada pasien penyakit Hirschsprung
di RSPAL dr. Ramelan Surabaya diklasifikasikan sebagai operasi bersih
terkontaminasi dengan jumlah infeksi yang terjadi sebesar 7,9%, di mana menurut
Komite PPl pada tahun 2017, klasifikasi luka bersih terkontaminasi memiliki resiko
infeksi sebesar 4-10%. Prosentase kejadian infeksi luka operasi atau disingkat ILO
di India mencapai 16% pada tindakan operasi area perut, seperti operasi usus
buntu/apendektomi, hernia, mastektomi, nefrektomi dan laparotomi. Beberapa
laporan prosentase kejadian ILO di beberapa negara menunjukkan bahwa di negara
Ethopia mencapai sekitar 11,4%, di Serbia menunjukkan angka 13%, dan di Iran
dilaporkan kasus ILO pasca pembedahan abdomen sebesar 17,4% (Rivai et al.,
2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan data penelitian dan hasil analisis statistika, didapatkan bahwa
terdapat 14 pasien memiliki status gizi yang buruk dan kurang (36,8%) dari 38
sampel yang diteliti, 2 di antaranya memiliki komplikasi berupa infeksi luka operasi
(5,26%), 24 pasien memiliki status gizi baik (63,2%) dengan 1 pasien memiliki
komplikaa‘ berupa infeksi luka operasi (2,63%). Dari total 38 sampel terdiri dari
84,2%) pasien berjenis kelamin laki-laki dan 15,8% pasien berjenis kelamin
perempuan. Sebanyak 30 pasien tidak mengalami komplikasi (78,9%), sedangkan
3 orang mengalami infeksi luka operasi (7,9%), 2 orang pasien mengalami
Hirschsprung-associated enterocolitis, 1 mengalami perdarahan (2,6%), 1
mengalami perforasi jejunoyal (2,6%), dan 1 mengalami obstruksi (2,6%).

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara

9
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variabel status gizi pasien penyakit Hirschsprung dengan varibel infeksi luka

operasi.
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